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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH PENYALURAN KREDIT BANK 

KONVENSIONAL DAN FINTECH LENDING TERHADAP JUMLAH 

UANG BEREDAR DI EMERGING MARKET 

Oleh : 

Muhammad Afrizal Bagaskara, Ariodillah Hidayat 

Penelitian ini menguji pengaruh perkembangan kredit bank konvensional dan 

fintech lending terhadap jumlah uang beredar di negara-negara emerging market 

seperti Indonesia, China, India, Brazil, Meksiko, Malaysia, Kolombia, Korea 

Selatan dan Afrika Selatan, dengan menggunakan regresi data panel dengan Fixed 

Effect Model (FEM). Sumber data yang digunakan diambil dari publikasi, laporan 

maupun statistik yang disediakan dari World Bank dan Statista. Dengan 

menggunakan data tahunan periode 2017-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

penyaluran kredit domestik bank dan fintech lending berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah uang beredar. Penyaluran kredit domestik bank dan 

fintech lending menyebabkan peningkatan jumlah uang beredar di negara-negara 

emerging market. Penelitian ini menghasilkan implikasi perlunya kebijakan 

pemerintah khusus nya pada negara dengan sektor fintech yang belum stabil dapat 

mengadopsi kebijakan moneter yang ketat dalam mengendalikan penyaluran kredit 

yang disalurkan perbankan maupun perusahaan fintech, terutama jika terjadi 

peningkatan uang beredar. 

Kata Kunci: Kredit Bank Konvensional, Fintech Lending, Jumlah Uang Beredar 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF CONVENTIONAL BANK CREDIT 

DISTRIBUTION AND FINTECH LENDING ON MONEY SUPPLY IN 

EMERGING MARKET 

Written By : 

Muhammad Afrizal Bagaskara, Ariodillah Hidayat 

The study investigates the developments in conventional bank credit and fintech 

lending in the money supply in emerging market countries such as Indonesia, China, 

India, Brazil, Mexico, Malaysia, Colombia, South Korea, and South Africa using 

the panel data regression method with Fixed Effect Model (FEM). The Secondary 

data used in this study were obtained from publications, reports, and statistics 

provided by the World Bank and Statista. This research uses annual data for the 

period 2017-2021. The research results show that domestic banking credit 

distribution and fintech lending positively and significantly affect the money 

supply. Domestic banking credit and fintech lending distribution have increased the 

money supply in emerging market countries. This research has implications for the 

need for government policy, especially in countries with unstable fintech sectors, to 

be able to adopt strict monetary policies in controlling credit distribution by banks 

and fintech companies, especially if there is an increase in money supply. 

Keywords: Conventional Bank Credit, Fintech Lending, Money Supply 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar belakang 

Jumlah uang beredar merupakan salah satu indikator makroekonomi krusial 

bagi perekonomian suatu negara. Pencapaian stabilitas jumlah uang beredar 

merupakan hal terpenting dalam kerangka perekonomian suatu negara, hal ini 

menunjukkan keberhasilan jika hal tersebut sejalan dengan tujuan yang ditetapkan 

oleh kebijakan moneter dan fiskal (Boediono, 2018). Jumlah uang yang bersirkulasi 

dalam masyarakat, terdiri uang kartal dan uang giral, dikenal sebagai money supply. 

Otoritas moneter, yang dalam konteks ini adalah bank sentral, memiliki peran 

dalam menentukan besarnya jumlah uang beredar (Rozalinda, 2014). 

Peningkatan jumlah uang beredar didorong oleh tingginya permintaan uang 

terhadap berbagai keperluan transaksi (Meilani, 2016). Peningkatan jumlah uang 

beredar juga dialami pada emerging market. Emerging market adalah negara 

dengan aktivitas bisnis dalam proses pertumbuhan yang cepat serta memiliki 

karakteristik dari pasar negara maju, seperti akses pasar, tingkat pendapatan 

menegah dan juga dianggap sebagai sumber pertumbuhan serta inovasi bagi 

ekonomi global (Investopedia, 2023). Tingginya permintaan uang yang terjadi di 

emerging market menyebabkan uang beredar di masyarakat meningkat (Badarudin 

et al., 2009; Bahmani & Kutan, 2010; Garcia-Escribano & Han, 2015). 
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Sumber: World Bank (2017-2021) 

Gambar 1. 1 Pergerakan Jumlah Uang Beredar di 9 Emerging Market 

Emerging market memiliki kondisi perekonomian yang kuat atau dapat 

dikatakan emerging market merupakan negara-negara yang tahan terhadap 

guncangan ditengah ketidakpastian kondisi ekonomi secara global (Kenç et al., 

2016). Ditengah kondisi tersebut emerging market justru memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi (Gudmundsson et al., 2022; Rubaj, 2023). Berbagai faktor 

seperti populasi konsumen yang besar, urbanisasi dan tingkat adopsi teknologi telah 

mendorong pertumbuhan perekonomian (Mohamed et al., 2022; Shaban et al., 

2022; Zhao et al., 2023). Disamping itu, adanya aliran masuk modal yang besar, 

penyaluran kredit yang tinggi oleh lembaga keuangan memiliki dampak terhadap 

pertumbuhan jumlah uang beredar emerging market (Canuto & Ghosh, 2013). 
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Pergerakan jumlah uang beredar di emerging market tahun 2017-2021 

disajikkan pada Gambar 1, yang menunjukkan bahwa jumlah uang beredar di 

emerging market cenderung berfluktuatif, karena permintaan dan penawaran uang 

antara pemerintah dan masyarakat selalu mengalami perubahan (Mentang et al., 

2018).  Kondisi keuangan di suatu negara sangat bergantung pada aliran modal dan 

kebijakan moneter harus menyeimbangkan pengaruh terhadap permintaan agregat 

dan aliran modal (Ocampo & Ojeda-Joya, 2022). Emerging market mengalami arus 

masuk modal yang besar dan berkepanjangan, yang mengakibatkan akumulasi 

ketidakseimbangan makrofinansial yang selanjutnya dapat menyebabkan jumlah 

uang beredar yang berlebihan (Caballero, 2016; Menna dan Tobal, 2018).  

Jumlah uang beredar dapat dipengaruhi oleh kredit bank konvensional 

(Modugu & Dempere, 2022; Oluwapelumi, 2021; Tiryaki & Hasanov, 2022; 

Zeynalova, 2023).  Hal ini berarti meningkatkan penyaluran kredit menyebabkan 

jumlah uang beredar juga mengalami peningkatan. Bank konvensional memiliki 

fungsi penting dalam perekonomian suatu negara melalui penyaluran kredit, karena 

banyak rumah tangga dan perusahaan sangat bergantung pada pinjaman bank jika 

mereka memiliki akses kredit, meskipun dalam beberapa kasus dapat terganggu 

akibat likuiditas bank berlebihan akibat remitansi. Ekspansi kredit konvensional 

yang terjadi di suatu negara telah mendonrong pengembangan keuangan (Hwang, 

2020). Pertumbuhan kredit yang tinggi di suatu negara dapat mempercepat 

penciptaan uang (Barajas et al., 2018).  

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap jumlah uang beredar adalah 

keberadaan Financial Technology (Fintech). Fintech yakni pelayanan finansial 
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yang diberikan lewat handphone/telepon seluler dan internet yang langsung 

terkoneksi kepada sistem pembayaran elektronik andal. Dari presfektif praktik 

inovasi di negara-negara berkembang, keuangan elektronik meliputi banyak produk 

keuangan yang baru seperti bisnis keuangan dan bentuk komunikasi maupun 

interaksi konsumen baru sebagaimana disediakan pihak yang menyediakan layanan 

keuangan serta perusahaan fintech inovatif (Gomber et al., 2017; Manyika et al., 

2016; Ozili, 2020; Philippon, 2016).  

Fintech lending merujuk pada industri keuangan yang berfokus pada 

penyediaan layanan pinjaman dan pembiayaan melalui platform digital. Teknologi 

dalam Fintech lending digunakan untuk menyederhanakan dan mempercepat proses 

pemberian pinjaman, mulai dari aplikasi hingga penilaian risiko kredit. Fintech 

lending dapat menciptakan akses yang mudah pada yang menerima pembiayaan 

terutama bagi usaha kecil yang sulit mendapatkan pembiayaan pinjaman dari kredit 

bank konvensional (Cornelli et al., 2023). Kehadiran fintech lending telah 

memberikan kontribusi signifikan terhadap sektor-sektor ekonomi dengan 

memberikan penawaran alternatif pinjaman sehingga meningkatkan kinerja 

terutama pada usaha kecil menengah dan berujung pada peningkatan konsumsi 

rumah tangga (Agarwal & Zhang, 2020).  Munculnya inovasi keuangan digital 

melalui fintech mendorong kemajuan yang signifikan dalam inlkusi keuangan suatu 

negara dan mendorong pengembangan keuangan (Markose et al., 2022). 

 Fintech mempunyai dampak signifikan pada jumlah uang beredar, karena 

berkembang pesatnya aktivitas transaksi non tunai melalui Fintech dapat 

menyebabkan jumlah uang beredar semakin meningkat (Jiang et al., 2022; Obinne 
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et al., 2020; Popovska-Kamnar, 2014). Fintech mendorong (meningkatkan) ketiga 

ukuran pengembangan keuangan (uang beredar, kredit swasta, dan deposito bank) 

pada negara dengan inklusi keuangan rendah. Selain itu, dengan memanfaatkan 

infrastruktur yang ada, Fintech berperan sebagai ekosistem lengkap dan 

menyeluruh yang mendukung integrasi keuangan sehingga mendorong 

pengembangan keuangan (Aduba et al., 2023).  

Kredit yang disalurkan oleh bank konvensional dan fintech lending berperan 

krusial dalam mendorong pertumbuhan uang beredar suatu negara. Pada kajian 

literatur sebagaimana dilaksanakan penulis, belum banyak studi yang secara runtut 

membahas dampak penyaluran kredit melalui fintech lending terhadap jumlah uang 

beredar di emerging market. Dengan demikian, analisis secara luas diperlukan pada 

bidang ini dengan menjembatani kesenjangan pengetahuan tersebut dengan 

memberikan pemahaman lebih baik dalam menunjukkan pegaruhnya terhadap 

jumlah uang beredar. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Dari penejelasan tersebut maka diidentifikasi dan dibuat rumusan masalah : 

1. Bagaimana pengaruh kredit bank konvensional dan fintech lending terhadap 

jumlah uang beredar di emerging market? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kredit bank konvensional dan fintech lending 

terhadap jumlah uang berdar di emerging market. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis sebagai referensi dan wawasan 

tambahan dalam pengembangan ilmu yang terkait dengan dampak kredit 

bank konvensional dan fintech lending terhadap jumlah uang yang beredar. 

Diharapkan bisa menjadi bahan rujukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat praktis yaitu, dapat memberikan informasi dan menjadi salah satu 

acuan pengambilan kebijakan mengenai jumlah uang beredar terutama yang 

berkaitan dengan pengelolaan kredit bank konvensional dan fintech lending 

pada negara-negara emerging market.
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